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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui adanya dugaan peningkatan prestasi belajar 
perawatan kelistrikan otomotif siswa kelas XI TOKR/F SMK Pancasila 1 Kutoarjo setelah diterapkan 
metode peer teching, 2) mengetahui adanya dugaan peningkatan aktifitas belajar mata diklat 
perawatan kelistrikan otomotif siswa kelas XI TOKR/F SMK Pancasila 1 Kutoarjo setelah diterapkan 
metode belajar peer teching. 
Merupakan jenis penelitian tindakan kelas, pada proses pembelajarannya menerapkan metode 
belajar peer teaching. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TOKR/F SMK Pancasila 1 Kutoarjo 
dengan jumlah 27 siswa pada mata diklat perawatan kelistrikan otomotif. Sistematika 
pelaksanaan penelitian ini menerapkan 2 siklus, planning siklus I berdasarkan studi pendahuluan, 
acting dikelas dengan memilih tutor (peer) dari siswa yang paling menonjol dikelas, observing 
aktivitas belajar dan prestasi selama penerapan peer teaching. Planning siklus II disusun 
berdasarkan refleksi siklus I, acting dikelas dengan memilih tutor yang berprestasi baik pada siklus 
I. observing aktivitas belajar dan prestasi selama penerapan peer teaching siklus II kemudian 
merefleksikan hasil penelitian. Aspek yang diteliti meliputi aktivitas belajar siswa dan prestasi 
belajar. Data dianalisis melalui tahapan reduksi, paparan data dan penyimpulan hasil.  
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas positif pada proses belajar mengajar sebesar 
26,07%, penurunan aktivitas belajar negatif pada proses belajar mengajar adalah 6,87%. 
Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 27,30% dan Peningkatan prestasi belajar 
siswa pada siklus II adalah 95,09%. Rata-rata peningkatan prestasi belajar pada siklus I dan siklus II 
adalah 61,20%.  
 
Kata kunci : Peer teaching, aktivitas belajar, prestasi belajar 

 

PENDAHULUAN 

“Mencerdaskan kehidupan bangsa”, merupakan potongan kalimat yang terdapat 

pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia IV.  Oleh karena itu pendidikan 

dipandang sangat mempengaruhi kualitas kehidupan masyarakat suatu bangsa. 

Peran tutor teman dalam peer teaching diharapkan dapat meningkatkan aktifitas 

belajar siswa secara individu maupun klasikal. Dengan demikian maka metode belajar 

teman sebaya (peer teaching) diharapkan dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi 

belajar siswa di kelas XI/TOKR SMK Pancasila 1 Kutoarjo.  
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Bbeberapa masalah yang di hadapi di kelas XI/TOKR SMK Pancasila 1 Kutoarjo. 

dalam pembelajaran perawatan kelistrikan otomotif yaitu: 

 Guru belum optimal dalam melaksanakan pembelajaran dalam kelas. Guru di 

katakan berhasil apabila siswa merasa tertarik dan dapat menikmati pembelajaran 

sebagai suatu kebutuhan.  

 Proses pembelajaran sistem perawatan kelistrikan otomotif di kelas XI/TOKR SMK 

Pancasila 1 Kutoarjo selama ini cenderung dilakukan dengan pembelajaran 

konvensional, yaitu model ceramah. 

 Rendahnya aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran perawatan kelistrikan 

otomotif. 

 Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran perawatan kelistrikan 

otomotif. 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui adanya dugaan peningkatan prestasi belajar, dan adanya dugaan 

peningkatan aktifitas belajar mata diklat perawatan kelistrikan otomotif siswa kelas 

XI/TOKR/F SMK Pancasila 1 Kutoarjo setelah diterapkan metode belajar peer teaching. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 2 Siklus.   

Adapun langkah-langkah secara lengkap prosedur penelitian tiap siklus yang akan 

dilakukan dapat dilihat pada gambar bawah ini. 

Model Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Pancasila 1 Kutoarjo Jl. Mayjend. S. Parman 

Kutoarjo Kaupaten Purworejo. Adapun pelaksanaannya dimulai tanggal 20 Februari 2015 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI/TOKRF SMK Pancasila 1 Kutoarjo, 

subyek dari penelitian ini terdiri dari Satu kelas, yang, berjumlah 27 siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel Prestasi Siswa Siklus I 

Data 
siklus I 

Pretest Posttest 

N 21 21 

Mean 6,71 8,55 

Median 6,5 8,5 

Modus 6,5 8,5 

Std. Deviation 0,92 0,85 

Range 3,5 3 

Minimum 5 7 

Maximum 8,5 10 

Mencapai nilai ≥ 7 28,71% 100% 

Gain posttest-pretest individu 1,84 

Peningkatan rata-rata kelas 1,83 (27,30%) 

 

Diagram Prestasi Belajar Siklus I 

 

 
Tabel prestasi siswa siklus II 

Data 
Siklus II 

Pretest Posttest 

N 26 26 

Mean 3,97 7,74 

Median 3,8 7,67 

Modus 3 7,67 

Std. Deviation 1,32 0,44 

Range 4,6 2 

Minimum 2 7 

Maximum 6,6 9 

mencapai nilai 7 0,00% 100,00% 

gain posttest-pretest individu 3,93 

peningkatan rata-rata kelas 3.77 (95.09%) 
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Nilai Pretest(A) Nilai Posttest(A) Gain Siklus I

Gain Sklus I

Nilai Post tes(A)

Nilai Pretest(A)

6.71 8.55 

1.84 
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Prestasi Belajar Siklus II 

 

 
Diagram Peningkatan Prestasi Belajar Klasikal 

 

 
Diagram Peningkatan Prestasi Belajar Individu 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan dengan 

metode belajar peer teaching, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar mata diklat perawatan kelistrikan otomotif siswa kelas XI TOKR/F 

SMK Pancasila 1 Kutoarjo dengan menerapkan metode belajar peer teaching 

mengalami peningkatan. Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 

27,30% dan Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus II adalah 95,09%. Rata-

rata peningkatan prestasi belajar pada siklus I dan siklus II adalah 61,20%. 

2. Aktivitas belajar mata diklat perawatan  kelistrikan otomotif siswa kelas XI TOKR/F 

SMK Pancasila 1 Kutoarjo dengan menerapkan metode belajar peer teaching 

mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata aktivitas belajar positif pada siklus 

I dan siklus II adalah sebagai berikut : peningkatan rata-rata aktivitas positif pada 

proses belajar dan mengajar adalah 26,07%. Penurunan aktivitas belajar negatif 

pada proses belajar dan mengajar  adalah 6,87%. 

0
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Nilai Pretest(B) Nilai Post test(B) Gain Siklus II

Gain Siklus II

Nilai Post test(B)

Nilai Pretest(B)

3.97 

7.74 

3.93 
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